
PENAFSIRAN MUHAMMAD ‘ABID AL-JABIRI ATAS SURAH AL-

IKHLA>S DALAM KITAB FAHM AL-QUR’A>N AL-H{AKI>M: AL-TAFSI>R 

AL-WA>D}IH} H{ASB TARTI>B AL-NUZU>L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Strata Agama (S.Ag) 

 

 

 

Oleh: 

Salman Fariz 

NIM: 09530031 

 

 

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN STUDI AGAMA DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2016 

 
 



 



 



 



v 
 

MOTTO 

 

    

“Dan (ingatlah juga) ketika Tuhanmu memaklumkan: “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sungguh siksa-Ku sangat pedih” Q.S Ibrahim [14]: 7 

 

I hated every minute of training, but I said, “Don’t quit! Suffer now and live the rest 

of  your life as a Champion” (Muhammad Ali). 
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ABSTRAK 

Al-Jabiri adalah salah satu intelektual cum filsuf asal Maroko. Bahkan 

dalam wacana hermeneutika al-Qur’an, namanya termasuk dalam salah satu 

mufassir kontemporer yang berusaha merefleksikan teks dengan pendekatan 

keilmuan yang sejalan dengan semangat zamannya. Pemikirannya mengenai al-

Qur’an, ia tuangkan dalam dua buah karyanya: (1) Madkhal ila> al-Qur’a>n al-
Kari>m sebagai karya teoretis tentang ke-al-Qur’an-an, dan (2) Fahm al-Qur’a>n al-
H{aki>m: al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l sebagai karya aplikatifnya di 

bidang tafsir al-Qur’an. 

Penelitian ini merupakan upaya menganalisis penafsiran surah al-Ikhla>s} 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam karya tafsirnya, Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m: al-
Tafsi>r al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l, dengan menggunakan metode penelitian 

deskriptif-analitik. Mengenai pemilihan surah al-Ikhla>s} sebagai batasan objek 

kajian didasarkan pada sebuah riwayat bahwa surah ini menyamai sepertiga al-

Qur’an. 

Adapun temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Secara 

metodologis, karya al-Jabiri dapat dikategorikan sebagai tafsir dengan metode 

tarti>b al-nuzu>l dengan corak historis. Ditinjau dari sumber penafsirannya, al-Jabiri 

tidak membatasi dirinya terhadap karya-karya tafsir kontemporer, ia juga 

mengakomodasi tafsir-tafsir klasik. Karakteristik metodologi yang berbeda, 

memposisikan al-Jabiri sebagai penafsir (pemikir) berhaluan postmodenis yang 

berusaha keluar dari pola-pola penafsiran klasik. Karya tafsirnya secara 

metodologis mampu merefleksikan sebuah penafsiran yang berbasis pada 

kronologi sejarah dengan melibatkan banyak aspek seperti sosial, kultural, dan 

politik. Intinya, al-Jabiri melalui penafsirannya mengajak pembaca untuk berpikir 

secara historis sampai pada pemahaman yang utuh, holistik dan komprehensif 

terhadap setiap ayat-ayat al-Qur’an. 

Kaitannya dengan penafsiran surah al-Ikhla>s}, al-Jabiri menggunakan 

kerangka tarti>b al-nuzu>l. Ia meletakkan surah al-Ikhla>s} pada urutan ke-19 

berdasarkan tarti<b al-nuzu>l-nya dan masuk pada al-marh}alah al-u>la> tentang 

kenabian dan ketuhanan. Al-Jabiri memandang bahwa surah ini merupakan 

penegasan tentang Tuhan Dzat sekaligus menjadi titik awal peralihan term tentang 

Tuhan dari al-Rabb ke Allah. Selain itu, ia juga memposisikan surah al-Ikhla>s} 

sebagai respons atas realitas kebertuhanan masyarakat Arab kala itu, yang telah 

mengenal dan mengimani Allah, namun mereka menyekutukan-Nya dengan 

berhala dan sejenisnya. 

Kata kunci: tafsir, al-Jabiri, Surah al-Ikhla>s}, Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m: al-Tafsi>r 
al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam. Al-Qur‟an diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW., sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat Islam di 

seluruh dunia. Al-Qur‟an juga merupakan sumber utama dalam rujukan hokum 

Islam. Kandungan al-Qur‟an tidak bisa dipahami begitu saja dengan pemahaman 

secara literal atau harfiah. Untuk memahami isi kandungan dan hokum al-Qur‟an, 

diperlukan adanya penafsiran agar tidak salah dalam memahami maksud dari 

ayat-ayat al-Qur‟an. Karena selain sebagai sumber hokum utama dalam Islam, isi 

kandungan al-Qur‟an mencakup berbagai aspek, bahkan semua aspek dalam 

kehidupan. Di dalamnya terkandung ajaran dan tuntunan serta rahmat dan hikmah 

bagi seluruh umat manusia. Selain itu terdapat berbagai keajaiban dan 

keistimewaan yang terkandung di dalam al-Qur‟an menunggu untuk diungkap. 

Susunan al-Qur‟an yang tidak sistematis sesuai dengan turunnya ayat merupakan 

salah satu alasan mengapa perlu dilakukan penafsiran dalam memahami al-

Qur‟an. Karena sebagaiamana diketahui, al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-

angsur selama kurang lebih 23 tahun di dua kota yang berbeda, yaitu Makkah dan 

Madinah. Hal ini bisa menjadi factor penting dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Namun dalam melakukan penafsiran tidak bisa dilakukan dengan 

sembarangan, perlu mengetahui ilmu-ilmu yang telah diajarkan para ulama. Usaha 

memahami dan menfasirkan al-Qur‟an sejatinya telah dilakukan sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW masih hidup. Usaha penafsiran tersebut dilakukan sendiri 
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utamanya oleh Rasulullah dalam bentuk hadis. Hadis dikenal sebagai penjelas al-

Quran, atau penafsiran yang paling dekat dengan al-Quran. Karena itu mayoritas 

ulama menjadikan hadis sebagai rujukan utama dalam penafsiran, selain hadis 

memang sumber hokum utama dalam hukum Islam setelah al-Quran. Dan usaha 

memahami dan menafsirkan al-Quran terus dilanjutkan pada zaman sahabat dan 

semakin berkembang pada zaman-zaman setelahnya. Para ulama banyak 

melakukan kajian penafsiran dengan menggunakan rujukan hadis atau penjelasan 

para sahabat, sehingga banyak para ulama menghasilkan karya berupa kitab-kitab 

di bidang tafsir pada setiap zamannya, baik berupa kitab tafsir maupun kitab 

tentang ilmu-ilmu yang digunakan dalam melakukan penafsiran yang menjadi 

rujukan dan sumber kajian dan telaah dalam melakukan penafsiran di zaman 

setelahnya. 

Dari sekian banyaknya karya di bidang tafsir yang telah dihasilkan oleh 

para ulama, terutama karya berupa kitab tafsir, masing-masing ulama memiliki 

cara yang berbeda dalam melakukan penafsiran dalam kitabnya. Perbedaan cara 

penafsiran yang dilakukan oleh para ulama disebabkan oleh beberapa factor, yaitu 

setiap ulama memiliki sosio historis dan kultur yang berbeda. Selain itu, latar 

belakang keilmuan setiap ulama tidaklah sama, sehingga menyebabkan pandangan 

dan pola piker yang berbeda dalam melakukan penafsiran. Penafsiran yang 

dilakukan pada zaman sahabat tentu berbeda dengan penafsiran yang dilakukan 

pada abad pertengahan. Dan perkembangan ilmu tafsir yang semakin pesat juga 

menyebabkan perbedaan dalam cara penafsiran. Masing-masing ulama memiliki 
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metode dan karakter sendiri dalam penafsirannya, sehingga makin memperkaya 

khazanah keilmuan di bidang penafsiran. 

Secara historis-faktual, tafsir dibagi menjadi tiga, yaitu Era Klasik (era 

Nabi dan Sahabat, Tabi‟in dan Atba‟ Tabi‟in), era Abad Pertengahan dan era 

Modern-Kontemporer. Pada era Klasik, perkembangan tafsir masih sebatas pada 

tafsir bil ma’tsur, di mana tafsir didasarkan pada riwayat dari Nabi Saw, pendapat 

para Sahabat atau para Tabi‟in besar.
1
 Perkembangan tafsir menjadi lebih beragam 

pada era Abad Pertengahan dengan perkembangan dunia Islam yang semakin 

meluas dan adanya persinggungan dunia Islam dengan peradaban dunia-dunia di 

luar Islam, seperti Yunani, Persia, Romawi dan Barat. Hal ini berdampak juga 

pada perkembangan tafsir, misalnya kemunculan tafsir Falsafi, tafsir Sufi dan 

lain-lain. Pada era ini melahirkan beberapa ulama tafsir seperti Ibn Jarir al-Tabari 

dengan karyanya Tafsir al-Tabari dan Ibn Kasir dengan kitab tafsirnya Tafsir Ibn 

Kasir. Tafsir pada era Modern-Kontemporer dimulai sejak abad XVIII M atau 

sekitar abad XII H., ditandai dengan munculnya para pemikir modern Islam 

seperti Sayyid Ahmad Khan dengan karyanya Tafhim al-Qur’an, Abduh dan 

Rasyid Ridla yang menghasilkan karya al-Manar. Tafsir periode ini cenderung 

penafsirannya bertumpu pada sejarah filosofis, dengan memanfaatkan perangkat 

keilmuan modern, seperti teori sastra modern, hermeneutic, semantic, semiotic, 

bahkan teori antropologi, social-humaniora modern dan teori sains modern turut 

digunakan dalam melakukan penafsiran.
2
 

                                                           
1
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ 

Ar-Rahmah, 2012), hlm. 11. 
2
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an..., hlm. 151. 
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Melihat keragaman ilmu yang digunakan dalam tafsir modern-

kontemporer, penulis tertarik menyusun sebuah tulisan yang membahas ulama 

kontemporer, yaitu Abid al-Jabiri dalam melakukan penafsiran pada salah satu 

surah al-Qur‟an dalam karyanya, yaitu kitab tafsir Fahm al-Qur’an al-Hakim.  

Nama Muhammad Abid al-Jabiri sudah tidak asing lagi dalam studi Islam 

kontemporer. Abid al-Jabir sering dikaitkan dengan bidang keilmuan yang sama 

dengan tokoh-tokoh pemikir Islam seperti Hassan Hanafi, Muhammed Arkoun, 

Nasr Hamid Abu Zayd, dan tokoh lainnya. Keunggulannya dibidang filsafat dan 

pemikiran Islam semakin dikenal luas melalui karyanya Naqd al-‘Aql al-‘Arab 

(1980-2001). Pemikiran al-Jabiri sangat dipengaruhi oleh seorang Ibnu Khaldun, 

di mana al-Jabiri membuat thesis dan disertasi tentang Ibn Khaldun yang berjudul 

Falsafat al-Tarikh  ‘inda Ibn Khaldun dan al-Asabiyyah wa al-Dawlah: Ma’alim 

Nazaniyyah Khalduniyyah fi al-Tarikh al-Islami. Hal ini ikut mempengaruhi 

pemikiran al-Jabiri dalam memahami al-Qur‟an yang tidak bisa lepas dari 

pemikiran tentang sejarah, epistemology, filsafat, Islam dan modernism, nalar 

Arab, dan pemikiran lainnya. 

Dalam mendefiniskan al-Qur‟an, al-Jabiri mengambil poin dari surah asy-

Syu‟ara ayat 196, yaitu “kitab yang diwahyukan Allah melalui Jibril kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan lisan Arab dan meneruskan kitab-kitab terdahulu”.
3
 

Dari point tersebut, al-Jabiri menjelaskan secara tersirat bahwa diturunkannya al-

Quran dalam bahasa Arab hanya sebagai perantara, karena sejatinya al-Qur‟an 

menjadi penerus dan penyempurna kitab-kitab suci terdahulu, dan bersifat 

                                                           
3
 Dwi Haryono, Hermeneutika al-Qur’an Abid al-Jabiri‛ dalam Syahiron Syamsuddin 

(ed.), Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Elsaq, 2010), hlm. 92-93. 
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universal untuk seluruh umat Islam di seluruh dunia. Karena itu kajian historis 

dan normatifitas bahasa menjadi penting karena diturunkannya al-Qur‟an pada 

bangsa dan bahasa Arab. 

Dalam memahami teks secara umum dan al-Qur‟an pada khususnya, al-

Jabiri menawarkan teori al-Fashl dan al-Washl untuk menjaga objektifitas teks 

yang dikaji. Teori ini bertujuan untuk memadukan antara kemurnian kandungan 

teks dengan analisa dari pra-pemahaman penafsir. Untuk bisa memahami teks 

secara objektif, seorang penafsir harus membiarkan teks berbicara secara apa 

adanya, lalu menganalisanya dengan menggunakan pemahaman penafsir dalam 

menentukan hakikat maknanya. Karena menurut al-Jabiri hal terpenting dalam 

memahami teks adalah objektifitas, di mana beliau dengan tegas memperingakan 

untuk tidak membaca makna sebelum membaca kata-kata. Semua prasangka 

ideology seorang penafsir harus disimpan terlebih dahulu ketika pertama kali 

berhadapan dengan teks. Langkah ini mengandaikan prinsip-prinsip hermeneutika 

fenomenologis, di mana subjek harus melepaskan diri atau, menurut istilah 

Husseerl, menaruh antara tanda kurung semua mengandaikan dan kepercayaan 

pribadinya serta dengan simpati melihat obyek yang mengarahkan diri kepadanya 

langkah ini disebut epche. Melalui proses ini, obyek pengetahuan dilepaskan dari 

unsure-unsur kesementaraan yang tidak hakiki, sehingga tinggal hakikat objek 

(eidos) yang menampakkan diri atau mengkonstitusikan diri dalam kesadaran.
4
 

Langkah ini perlu diambil untuk menghindari otoritarianisme interpretasi, yaitu 

suatu metode interpretasi yang merampas dan menundukkan mekanisme 

                                                           
4
 Maulidin, Sketsa Hermeneutika dalam Gerbang, Jurnal Studi Agama dan Demokrasi, 

hlm. 17. 
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pencarian makna suatu teks kepada pembaca yang bersifat subjektif dan selektif. 

Seakan-akan pembaca teks tersebut paling mengerti dan mengetahui makna yang 

dimaksudkan pengarang dan teks tersebut. 

Kontribusi dan pandangan al-Jabiri dalam bidang tafsir kontemporer 

terwujud dalam karyanya yang berjudul Fahm al-Qur’an al-Hakim. Kitab yang 

terdiri dari tiga jilid ini popular dikalangan akademisi muslim untuk lebih 

menguak pemikiran al-Jabiri sebagai intelektual muslim dengan melihat corak 

penafsirannya, metode penafsiran yang digunakannya, dan pemikiran beliau 

dalam ranah penafsiran serta pemikirannya secara umum sebagai seorang sarjana 

Islam terkemuka. Para akademisi muslim juga berupaya melihat kandungan al-

Qur‟an dan pandangan al-Jabiri tentang al-Qur‟an dalam kitab ini. Menurut al-

Jabiri di dalam kitab ini, pemahaman terhadap al-Qur‟an merupakan sesuatu yang 

harus ditawarkan pada setiap ruang dan waktu. Al-Qur‟an diwahyukan bukan 

hanya pada satu waktu, namun sepanjang zaman dan seluruh kawasan. Karena itu 

menurut beliau wajib bagi kita unuk memperbaharui pemahaman terhadap al-

Qur‟an sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi di setiap zaman.
5
 

Dalam kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim ini, al-Jabiri memulai dalam 

muqaddimah kitabnya dengan pertanyaan yang cukup simple, namun sangat 

penting, yaitu “Bagaimana kita memahami al-Qur’an?”.
6
 Beliau seperti berupaya 

keluar dari pakem tafsir yang ada selama ini, dari penafsiran “tradisional” dengan 

makna yang luas. Dalam literature tafsir, beliau tidak menafsirkan al-Qur‟an 

sesuai dengan urutan dalam mushaf Utsmani seperti yang dilakukan mayoritas 

                                                           
5
 M. ‘Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib al-Nuzul 

(Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-‘Arabiyya, 2008), vol. I, hlm. 9. 
6
 M. ‘Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim..., hlm 9. 
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ulama tafsir. Al-Jabiri menafsirkannya sesuai dengan urutan turunnya surah. 

Beliau selalu mengawali setiap marhalah atau  bab dengan istihlal atau 

permulaan, kemudian masuk pada masing-masing surah yang didahului dengan 

taqdim atau pendahuluan. Setelah itu beliau menyebutkan nash sebagian ayat atau 

keseluruhan ayat dalam suatu surah beserta dengan tafsirnya dan dilanjutkan 

dengan ta’liq atau catatan pinggir. Al-Jabiri selalu memberikan pertanyaan pada 

setiap surah sekaligus menyertakan jawabannya. 

Berbicara tentang kitab tafsir dan pemikiran penulisnya, tentu tidak 

lengkap jika tidak mengkaji salah satu surah sebagai bentuk penafsirannya. Hal 

tersebut juga bisa dilihat dari bagaimana al-Jabiri menafsirkan surah al-Ikhlas 

dalam kitabnya Fahm al-Qur’an al-Hakim. Surah al-Ikhlas adalah surah urutan ke 

112 dalam mushaf Utsmani. Namun dalam kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim, 

penafsiran surah ini terletak di jilid I di nomor 19 setelah beliau menafsirkan surah 

an-Nas dan sebelum penafsiran surah al-Fatihah. Surah al-Ikhlas merupakan surah 

yang turun sebelum Nabi Saw hijrah ke Madinah, karena itu surah ini termasuk 

dalam surah Makkiyyah. Namun di riwayat lain menyebutkan bahwa surah ini 

diturunkan di Madinah, yang berarti surah Madaniyyah. Hal ini disebabkan 

adanya beberapa riwayat yang menjelaskan tentang asbabun nuzul dari surah al-

Ikhlas.
7
 

Surah al-Ikhlas terdiri dari 4 ayat. Meskipun surah ini hanya terdiri dari 4 

ayat, namun surah ini dengan jelas menggambarkan sifat ketauhidan Allah. 

Sebagaimana digambarkan pada asbabun nuzul dari surah ini, di mana orang 

                                                           
7
 M. ‘Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim..., hlm. 85. 
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musyrik menanyakan gambaran atas sifat-sifat Tuhan yang sebenarnya, yaitu 

sifat-sifat salbiyyah Allah. Surah ini juga menjadi menarik karena namanya (al-

Ikhlas) yang berarti murni, dan di dalam ayatnya tidak terdapat satupun kata 

Ikhlas yang menjadi nama surah ini.
8
 Selain itu, pada surah ini menggunakan 

lafadz Allah untuk menunjuk pada Tuhan, tidak seperti kebanyakan surah pendek 

dan surah Makkiyyah yang masih menggunakan nama umum Tuhan dalam bahasa 

Arab, seperti ar-Rabb.  Lafadz ar-Rabb sendiri adalah penamaan Tuhan yang 

disebutkan pertama kali dalam al-Qur‟an ketika pertama kali turun, yaitu dalam 5 

ayat pertama surah al-„Alaq. 

Dengan berbagai pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut bagaimana penafsiran yang dilakukan oleh M. Abid al-Jabiri tentang 

surah al-Ikhlas dalam karyanya  Fahm al-Qur’an al-Hakim dengan meneliti dan 

mengkajinya serta menyajikannya dalam karya ilmiah. Adapun alasan pemilihan 

surah al-Ikhlas karena didasarkan pada riwayat yang mengatakan bahwa surah al-

Ikhlas merupakan sepertiga al-Qur‟an: 

Suatu waktu Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada para sahabat-

sahabatnya: “Siapakah di antara kalian yang dapat mengkhatamkan Al-Qur‟an 

hanya dalam sepertiga malam?” Tidak ada diantara mereka yang menjawab. 

Bahkan sahabat Umar bin Khatab mengatakan bahwa mustahil bagi seseorang 

untuk mengkhatamkan Al-Qur‟an secepat itu. Kemudian Ali bin Abi Thalib 

mengacungkan tangan dan mengatakan bahwa ia sanggup melakukan hal itu, 

yakni mengkhatamkan Al-Qur‟an dalam waktu yang singkat. Umar bin Khatab 

                                                           
8
 Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkami al-Qur’an, juz 4 (Beirut: Dar 

al-Kutub al-Ilmiah, 1993), hlm. 10. 
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menimpali mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib tidak mengerti apa yang 

dikatakannya. Kemudian Ali membaca surah Al-Ikhlas sebanyak tiga kali. Lalu 

Rasulullah Saw. menjawab bahwa Ali bin Abi Thalib benar, kemudian Nabi Saw. 

menerangkan bahwa membaca surah Al-Ikhlas sekali maka ganjaran pahala yang 

didapat sama dengan membaca 10 juz Al-Qur‟an. Sehingga membaca surah Al-

Ikhlas sebanyak tiga kali maka sama dengan mengkhatamkan Al-Qur‟an 30 juz. 

Bahkan di dalam riwayat lain dikatakan“sesungguhnya surat ini menyamai 

sepertiga al-Qur‟an”.
9
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, secara garis besar 

dapat diketahui permasalahan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut bisa 

dirumuslan sebagai berikut: 

“Bagaimana penafsiran M. Abid al-Jabiri mengenai surah al-Ikhlas dalam 

kitabnya Fahm al-Qur’a>n al-Kari>m: al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-

Nuzu>l?” 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui penafsiran M. Abid al-Jabiri mengenai surah al-Ikhla>s} dalam 

kitabnya Fahm al-Qur’a>n al-Kari>m: al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l. 

Adapun kegunaan yang diharapkan tercapai dari hasil penelitian ini 

adalah: 

                                                           
9
 Al-Bukhari, Jami’ al-Sahih dalam CD-ROM Mausu’ah. 
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1. Sebagai bahan kajian dalam khazanah keilmuan di bidang tafsir, 

khususnya pengetahuan tentang penafsiran yang dilakukan oleh M. Abid 

al-Jabiri, yang dalam penelitian ini penulis fokuskan pada surah al-Ikhlas. 

2. Untuk memperkaya literature di bidang penafsiran al-Qur‟an, yang 

selanjutnya bisa dijadikan referensi bagi akademisi dan peneliti lain dalam 

mengkaji tafsir sehingga dapat memberi kontribusi dalam perkembangan 

studi tafsir. 

3. Untuk penulis pribadi, penelitian ini diharapkan berguna untuk melengkapi 

sebagian syarat dalam upaya penulis untuk meraih gelar sarjana dalam 

bidang Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa sumber 

yang menjadi acuan. Beberapa sumber tersebut berupa buku yang dijadikan 

rujukan penelitian, baik primer maupun sekunder. Dalam mengkaji pemikiran M. 

Abid al-Jabiri dalam bidang tafsir, khususnya tafsir surah al-Ikhlas, penulis 

menggunakan kitab Fahm al-Qur‟an al-Hakim sebagai sumber rujukan utama 

penelitian ini. Memang telah banyak buku-buku atau tulisan dan karya yang 

melakukan kajian tentang pemikiran al-Jabiri, seperti buku-buku tentang al-Jabiri 

yang ditulis oleh Ahmad Baso, salah satunya adalah karyanya “Posmodernisme 
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sebagai Kritik Islam Kontribusi Metodologi dan Kritik Nalar Muhamad ‘Abid al-

Jabiri”.
10

 

Tulisan Ahmad Baso yang lain, “Kritik Nalar al-Jabiri: Sumber, Batas-

batas, dan Manifestasi”
11

 juga membahas tentang pemikiran al-Jabiri dalam 

wilayah kritik epistemology dengan beberapa pendekatan yang diterapkannya, 

tanpa ada unsure pemikiran politik dan masalah ekonomi. Namun pada bagian 

yang kedua terdapat pembahasan mengenai ideology kesultanan dan fiqh politik. 

Ahmad Baso juga menulis tentang al-Jabiri tentang pemikiran politiknya secara 

umum, sebagai pengantar untuk lebih mengenal pemikiran al-Jabiri di bidang 

politik, meskipun tulisan tersebut juga membahas tentang civil society, HAM dan 

demokrasi, yang dituangkannya dalam “Problem Islam dan Politik Perspektif 

Kritik Nalar Politik al-Jabiri”.
12

 

Dalam tulisan lain yang berjudul “Muhammad Abid al-Jabiri dan Proyek 

Kebangkitan Islam”
13

 karya Mujiburrahman, dijelaskan bagaimana al-Jabiri 

membaca tradisi Islam. Mujiburrahman memaparkan secara umum gambaran 

metode dan pendekatan yang digunakan oleh al-Jabiri dalam membaca tradisi. 

                                                           
10

 Ahmad Baso, Posmodernisme sebagai Kritik Islam Kontribusi Metodologi dan Kritik 
Nalar Muhamad ‘Abid al-Jabiri, (Pengantar Penerjemah) dalam Post Tradisionalisme Islam 

(Yogyakarta: LKIS, 2000). 
11

 Ahmad Baso, Kritik Nalar al-Jabiri: Sumber, Batas-batas dan Manifestasi dalam 

Jurnal Teks Research for Quranic Studies (Bandung: Pasca Sarjana IAIN Gunung Jati, 2002). 
12

 Ahmad Baso, Problem Islam dab Politik Perspektif Kritik Nalar Politik al-Jabiri, 
dalam Taswini Afkar, Jakarta, edisi 4, 1999. 

13
 Mujiburrahman, Muhammad Abid al-Jabiri dan Proyek Kebangkitan Islam, (Pengantar 

Penerjemah) dalam Muhammad Abid al-Jabiri: Agama dan Penerapan Syari’ah (Yogyakarta: 

Fajar Pustaka, 2001). 
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Lalu ada Nirwan Safrin yang menulis “Kritik Terhadap Kritik Nalar Islam 

al-Jabiri”,
14

 sebuah review dari karya al-Jabiri yang berjudul “Takwin al-‘Aql al-

‘Arabi”. Nirwan Safrin menggunakan kerangka teori kritik George Tharabisyi 

untuk mengkritik konsep nalar yang digunakan al-Jabiri untuk membaca struktur 

atau paradigma keilmuan di Arab. 

“Al-Jabiri dan Nalar Politik Arab dan Islam: Sebuah Penjajakan Awal”
15

 

yang ditulis oleh Novrianto Kahar meringkas karya al-Jabiri al-‘Aql al-Siyasi al-

‘Arabi: Muhaddadatuh wa Tajalliyatuh (Nalar Politik Arab: Faktor-faktor 

Penentu dan Manifestasinya). Tulisan ini mendeskripsikan teori-teori yang 

digunakan al-Jabiri dalam buku tersebut dan menguraikan dengan sistematis 

struktur teori yang diaplikasikan di ranah politik Arab-Islam. Namun tulisan 

Novrianto Kahar ini hanya sebatas pengantar untuk mengenal dan memahami 

pemikirian politik al-Jabiri lebih mendalam. 

Dan beberapa tulisan lainnya, seperti review seri kritik nalar Arab “Takwin 

al-‘Aql al’Arabi dan Islam Berangkat dari Nalar Arab”
16

 yang ditulis Syafiq 

Hasyim. Begitu pula tulisan karya Muhammad Ainul Abid Shah dan Sulaiman 

Mappiase yang berjudul “Kritik Akal Arab: Pendekatan Epistemologi Terhadap 

Trilogi Kritik al-Jabiri” yang dimuat dalam buku “Islam Garda Depan: Mozaik 

                                                           
14

 Nirwan Safrin, Kritik Terhadap Kritik Nalar Islam al-Jabiri dalam Islamia, Tahun I 

No.2/Juni-Agustus, 2004. 
15

 Novrianto Kahar dalam al-Jabiri dan Nalar Politik Arab dan Islam: Sebuah Penjajakan 
Awal, review buku al-‘Aql al-Siyasi al-‘Arabi dalam makalah diskusi Teater Utan Kayu, 30 Juni 

2004. 
16

 Syafiq Hasyim, Takwin al-‘Aql al-‘Arabi dan Islam Berangkat dari Nalar Arab, dalam 

Tashwirul Afkar, edisi 2 1990. 
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Pemikiran Islam Timur Tengah”,
17

 yang merupakan kumpulan dari beberapa 

tulisan yang diambil dari beberapa penulis tentang tokoh pemikir Islam. Dalam 

tulisan tersebut dijelaskan tentang pemikiran al-Jabiri yang mebahasa pembahasan 

Kritik Nalar Arab, di mana lebih menekankan pada pembahasan nalar Arabnya 

kajian epsitemologi pemikiran al-Jabiri. 

Kajian tentang al-Jabiri dan pemikirannya tidak hanya terbatas pada buku 

dan artikel atau jurnal. Namun juga dapat berupa karya ilmiah seperti skripsi atau 

thesis, seperti skripsi Muhammad Abduh “Format Ideal Demokrasi Di Dunia 

Arab (Tela’ah Atas Pemikiran Politik al-Jabiri)”.
18

 Seperti judulnya, penelitian 

dalam skripsi ini lebih pada bagaimana bentuk ideal dari demokrasi di dunia Arab, 

dan mencari model demokrasi yang cocok dengan kultur dan budaya Arab. 

Muhammad Anas menulis skripsi yang berjudul “Kritik Ilmu Pengetahuan 

Jurgen Habernas Dan ‘Abid al-Jabiri (Studi Komparasi Epistemologi)”.
19

 Lalu 

ada juga skripsi karya Zayyin Alfi Jihad “Intuisi Menurut Muhammad ‘Abid al-

Jabiri”.
20

 Zulfikar juga mengkaji pemikiran al-Jabiri dalam skripsi “Kritik 

Epistemologi Nalar Arab Menurut al-Jabiri”
21

 dan skripsi “Pemikiran Politik 

                                                           
17

 Muhamad Ainul Shah dan Sulaiman Mappiase, Kritik Akal Arab: Pendekatan 
Epistemologi Terhadap Trilogi Kritik al-Jabiri dalam Islam Garda Depan: Mozaik Pemikiran 
Islam Timur Tengah (Bandung: Mizan, 2001). 

18
 Muhammad Abduh, Skripsi: Format Ideal Demokrasi Di Dunia Arab: Tela’ah Atas 

Pemikiran Politik al-Jabiri (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
19

 Muhammad Anas, Skripsi: Kritik Ilmu Pengetahuan Jurgen Habermas dan ‘Abid al-
Jabiri: Studi Komparasi Epistemologi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

2005). 
20

 Zayyin Alfi Jihad, Skripsi: Intuisi Menurut Muhammad ‘Abid al-Jabiri (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
21

 Zulfikar, Skripsi: Kritik Epistemologi Nalar Arab Menurut ‘Abid al-Jabiri 
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2001). 
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Islam al-Jabiri”
22

 yang ditulis oleh Najib Kailani. Ada juga karya skripsi “Syura 

dan Demokrasi Dalam Pemikiran Politik Muhammad ‘Abid al-Jabiri”
23

 yang 

ditulis oleh Endrizal. Selain itu skripsi yang ditulis oleh Dosi Hutama Putra yang 

berjudul “Konsep Syariah dan Implikasinya Terhadap HAM (Studi Perbandingan 

Pemikiran Muhammad ‘Abid al-Jabiri dan ‘Abdullah Ahmed an-Na’im)”
24

 

menyimpulkan bahwa diperlukan adanya reformasi syariah dan kaitannya dengan 

HAM dalam Islam, karena Syariah sesuai dengan tradisi umat Islam dalam 

mengurus hak-hak umat Islam. 

Ada pula skripsi yang membahas tentang bagaimana pemikiran al-Jabiri 

tentang kisah dalam al-Qur‟an, yaitu “al-Qasas al-Qur’ani Perspektif Muhammad 

‘Abid al-Jabiri (Studi Atas Karya Serial Diskusi al-Qur’an)”
25

 yang ditulis oleh 

Muhammad Yahya. Dalam skripsinya, selain menjelaskan pemikiran al-Jabiri 

tentang kisah dalam al-Qur‟an, ia juga menguraikan relevansi dan implikasi dari 

apa yang ditawarkan oleh al-Jabiri dalam mengkaji kisah-kisah dalam al-Qur‟an. 

Selain skripsi, ada pula thesis yang mengkaji tentang pemikiran al-Jabiri, yaitu 

thesis yang ditulis Abdullah Affandi yang berjudul “Pemikiran Tafsir Muhammad 

‘Abid al-Jabiri (Studi Analisis Metodologi)”
26

 yang mengkaji secara mendalam 

                                                           
22

 Najib Kailani, Skripsi: Pemikiran Politik Islam al-Jabiri (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002). 
23

 Endrizal, Skripsi: Syura dan Demokrasi Dalam Pemikiran Politik Muhammad ‘Abid 
al-Jabiri (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

24
 Dosi Hutama Putra, Skripsi: Konsep Syariah dan Implikasinya Terhadap HAM: Studi 

Perbandingan Pemikiran Muhammad ‘Abid al-Jabiri dan ‘Abdullah Ahmed an-Na’im 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
25

 Muhammad Yahya, Skripsi: al-Qasas al-Qur’ani Perspektif Muhammad ‘Abid al-Jabiri 
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010). 

26
 Abdullah Affandi, Tesis: Pemikiran Tafsir Muhammad ‘Abid al-Jabiri: Studi Analisis 

Metodologis (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2009). 
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tentang diskursus al-Qur‟an model al-Jabiri, terutama dalam aspek 

metodologinya. 

Untuk lebih mempertegas serta mendukung penelitian yang penulis 

lakukan, penulis akan menyertakan penelitian dari skripsi sebelumnya yang 

berkaitan dengan tema yang diteliti, yaitu skripsi karya Jakfar Shodik yang 

berjudul “Tafsir Ekonomi Muhammad ‘Abid al-Jabiri (Telaah Tafsir Surah 

Quraisy Dalam Kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba 

Tartib al-Nuzul)”.
27

 Tulisan Jakfar Shodik ini mengkaji bagaimana penafsiran al-

Jabiri terhadap surah Quraisy dan pemikiran al-Jabiri dalam bidang ekonomi. Di 

mana dalam pemaparannya, al-Jabiri berkiblat pada pandangan Ibn Khaldun yang 

menyebutkan “cara produksi yang khas dalam masyarakat Arab”. Pemikiran 

ekonomi al-Jabiri menfokuskan pada pendekatan sejarah, dengan melihat 

dinamika serta konflik cultural yang terjadi di Arab. Karena itu al-Jabiri 

menekankan pada konsep membaca al-Qur‟an dengan sirah, dan membaca sirah 

dengan al-Qur‟an (Qira’ah al-Qur’an bi al-Sirah wa Qira’ah al-Sirah bi al-

Qur’an). 

Karya lainnya adalah skripsi karya Imam Rahman yang berjudul 

“Penafsiran Muhammad ‘Abid al-Jabiri Terhadap Surah al-Ma’un (Telaah Tafsir 

Surah al-Ma’un Dalam Kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih 

Hasba Tartib al-Nuzul)”.
28

 Dalam skripsinya, Iman Rahman memaparkan 

                                                           
27

 Jakfar Shodik, Skripsi: Tafsir Ekonomi Muhammad ‘Abid al-Jabiri: Telaah Tafsir 
Surah Quraisy Dalam Kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzul 
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010). 

28
 Imam Rahman, Skripsi: Penafsiran Muhammad ‘Abid al-Jabiri Terhadap Surah al-

Ma’un: Telaah Tafsir Surah al-Ma’un Dalam Kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih 
Hasba Tartib al-Nuzul (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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bagaimana al-Jabiri menafsirkan surah al-Ma‟un dengan melihat historis dan 

keadaan social cultural ketika surah tersebut diwahyukan. Dengan menggunakan 

pendekatan tersebut, pemikiran al-Jabiri dianalisis dalam konteks pemberdayaan 

umat dan karakter dari orang-orang munafik dan pendusta agama Islam. 

Dari pengamatan penulis terhadap literatur yang telah disebutkan 

sebelumnya, hingga saat ini penulis belum menemukan penelitian atau tulisan 

yang mengkaji tentang penafsiran al-Jabiri dalam kitabnya Fahm al-Qur’an al-

Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib yang terfokus pada surah al-Ikhlas. 

Karena itu penulis menganggap perlu untuk mengadakan penelitian dan sekaligus 

menjadikannya bahan skripsi. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku 

kepustakaan dan literature-literatur lainnya.
29

 Di sini terdapat dua sumber 

kepustakaan yang menjadi sumber rujukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah buku-buku atau literatur-literatur, baik 

berupa artikel atau jurnal dan karya tulis lainnya, yang menjadi referensi utama 

dalam penelitian ini. Literature utama dalam penelitian ini adalah kitab tafsir 

Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuzul karya 

Muhammad „Abid al-Jabiri. Kitab ini adalah sebuah kitab tafsir dengan 

paradigm kronologi penurunan yang terdiri dari tiga jilid. 

                                                           
29

 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), Jilid I, hlm. 15. 
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Jilid pertama dan kedua dari kitab ini diterbitkan pada tahun 2008, yang 

isinya focus dalam mengkaji ayat-ayat makiyyah. Menyusul satu tahun 

kemudian, tepatnya pada tahun 2009, diterbitkan jilid ketiga dari kitab ini dan 

focus untuk menjelaskan ayat-ayat madaniyyah. Kitab tafsir yang merupakan 

karya terakhir dari al-Jabiri ini mengkaji pada kisah turunnya surah-surah dan 

ayat-ayat dengan melihat kondisi social politik, budaya dan trend yang ada 

pada masa itu. Dari kitab ini akan digali data-data, sehingga akan membangun 

sebuah pernyataan yang bisa menguatkan argument dan memaparkannya. 

2.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 

pendukung dan tambahan dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, 

tulisan ilmiah dan lain-lain, yang dapat melengkapi data-data primer di atas 

yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga dapat 

memperkuat argumentasi yang dibangun dalam penelitian ini.  

Melihat sumber-sumber data yang digunakan, baik itu yang bersifat 

primer maupun sekunder, maka penelitian ini bersifat literer (kepustakaan), di 

mana pengambilan datanya banyak diambil dari koleksi perpustakaan, dan 

metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data primer dan sekunder, penulis 

menggunakan metode dokumentasi dengan menghimpun dan 

mengumpulkan data penelitian yang banyak diambil dari koleksi 
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perpustakaan, yang berkaitan dengan penelitian ini terutama mengenai 

pemikiran al-Jabiri dan tafsirnya. 

2. Metode Pengolahan Data 

Setelah mengumpulkan dan mendapatkan data-data yang diperlukan, 

langkah selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode deskriptif analitik
30

 dalam mengolah data 

yang tersedia dan disusun dan dijelaskan secara sistematis, obyektif, 

kemudian dianalisis secara eksplanatoris, yaitu suatu analisis yang berfungsi 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam dari sekedar mendeskripsikan 

sebuah makna teks.
31

 Dalam prakteknya, data-data yang terkumpul 

mengenai al-Jabiri dan pemikirannya serta penafsiran surah al-Ikhlas dan 

yang berkaitan dengannya disusun secara sistematik, kemudian dijelaskan 

dan dianalisis, agar mendapat pemahaman tentang pemikiran dan penafsiran 

al-Jabiri terhadap surah al-Ikhlas dalam kitabnya tersebut. Khusus dalam 

penelitian biografi mufassir, banyak digunakan metode pendekatan historis 

karena termasuk penelitian sejarah.
32

 Data-data untuk penelitian sejarah 

didapat dari berbagai sumber seperti laporan, catatan pribadi, buku harian, 

atau biografi orang yang menjadi obyek penelitian. 

                                                           
30

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik (Bandung: 

Tarsitoi, t.th), hlm 139. 
31

 Sahiron Syamsudin, ‚Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir, Sejarah Metode dan 

Analisis Penelitian‛, Makalah dalam Sarasehan Metodologi Peelitian Tafsir Hadis, Yogyakarta, 

1999, hlm. 4. 
32

 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Jambars, 1982), hlm. 36. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan yang lazim 

digunakan dalam karya ilmiah. Penelitian ini terdiri dari lima bab: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah sebagai gambaran kegelisahan akademik yang hendak diteliti. Kemudian 

permasalahan tersebut difokuskan pada rumusan atau pokok permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, dijelaskan pula tujuan dan kegunaan 

penelitian baik yang sifatnya teoris maupun praktis. Kemudian didukung dengan 

adanya telaah pustaka, metode dan langkah-langkah penelitian yang dimaksudkan 

untuk menjelaskan tentang proses dan prosedur penelitian ini hingga sampai pada 

tujuan dalam menjawab problem akademik yang diajukan. 

Sementara itu, bab kedua berisi pembahasan tentang tinjauan umum Surah 

al-Ikhla>s}. Adapun pembahasannya meliputi (1) redaksi surah, (2) asba>b al-nuzu>l 

surah tersebut, (3) muna>sabah ayat, dan (4) pandangan ulama tentang surah ini. 

Pembahasan ini penting dikemukakan sebagai bahan analisis nantinya. 

Adapun bab ketiga berisi pembahasan tentang gambaran biografis 

Muhammad „Abid al-Jabiri dan profil kitab Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m: al-Tafsi>r 

al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l. Pembahasan ini penting untuk mendapatkan 

gambaran objek secara komprehensif. Adapun pembahasannya terbagi ke dalam 

empat sub pembahasan. Pertama, pembahasan tentang background sosial dan 

intelektual al-Jabiri. Kedua, pembahasan tentang corak pemikiran al-Jabiri. 

Ketiga, pembahasan tentang al-Jabiri dan wacana hermeneutika al-Qur‟an. 

Keempat, adalah pembahasan mengenai profil kitab Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m: al-



20 
 

Tafsi>r al-Wa>d}ih} H{asb Tarti>b al-Nuzu>l yang notabene sebagai objek material 

penelitian ini, yang meliputi motivasi penulisan dan metode serta pola 

penulisannya. 

Sedangkan bab keempat berisi pembahasan tentang analisis tafsir surah al-

Ikhla>s} M. Abid al-Jabiri. Pada bab ini pembahasannya terbagi ke dalam tiga sub 

pembahasan. Pertama, pembahasan tentang fragmentasi tafsir surah al-Ikhla>s} M. 

„Abid al-Jabiri yang meliputi (1) posisi surah, (2) pendahuluan atau taqdi>m, (3) 

redaksi surah, dan (4) komentar atau ta’li>q. Kedua, pembahasan tentang konten 

material tafsir surah al-Ikhla>s} M. Abid al-Jabiri yang mencakup dua poin: (1) al-

Ikhla>s} sebagai awal penegasan Tuhan Dzat, dan (2) al-Ikhla>s} sebagai titik awal 

seruan tauhid.  Ketiga, pembahasan tentang analisis penafsiran surah al-Ikhla>s} M. 

Abid al-Jabiri yang meliputi (1) tinjauan metode penafsiran, (2) tinjauan gaya atau 

corak penafsiran, (3) tinjauan karakteristik penafsiran, (4) tinjauan sumber 

penafsiran, dan (5) tinjauan kritik sumber. 

Bab lima adalah penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap penafsiran surah al-Ikhla>s} M. ‘Abid al-

Jabiri, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah ditetapkan. 

Pertama, secara metodologis karya al-Jabiri dapat dikategorikan sebagai 

tafsir dengan metode tarti>b al-nuzu>l dengan corak historis. Sebagai konsekuensi 

metodologis dan kecenderungan corak historisnya, maka ada banyak riwayat yang 

dimunculkan dan diposisikan oleh Al-Jabiri sebagai data sejarah. 

Kedua, ditinjau dari sumber penafsirannya, al-Jabiri tidak membatasi 

dirinya terhadap karya-karya tafsir kontemporer, ia juga mengakomodasi tafsir-

tafsir klasik. Karakteristik metodologi yang berbeda, memposisikan al-Jabiri 

sebagai penafsir (pemikir) berhaluan postmodenis yang berusaha keluar dari pola-

pola penafsiran klasik. Karya tafsirnya secara metodologis mampu merefleksikan 

sebuah penafsiran yang berbasis pada kronologi sejarah yang di dalamnya 

melibatkan banyak aspek termasuk kondisi sosial, kebudayaan, dan bahkan 

politik. Intinya, al-Jabiri melalui penafsirannya mengajak pembaca untuk berpikir 

secara historis sampai pada pemahaman yang utuh, holistik dan komprehensif 

terhadap setiap ayat-ayat al-Qur’an.  

Ketiga, kaitannya dalam menafsirkan surah al-Ikhla>s}, al-Jabiri 

menggunakan kerangka tarti>b al-nuzu>l. Ia meletakkan surah al-Ikhla>s} pada urutan 
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ke-19 berdasarkan tarti<b al-nuzu>l-nya dan masuk pada al-marh}alah al-u>la> tentang 

kenabian dan ketuhanan. Al-Jabiri memandang bahwa surah ini merupakan 

penegasan tentang Tuhan Dzat dan menjadi titik awal peralihan term tentang 

Tuhan dari al-Rabb ke Alla>h. Selain itu, ia juga memposisikan surah al-Ikhla>s} 

sebagai respon atas realitas kebertuhanan masyarakat Arab kala itu, yang telah 

mengenal dan mengimani Allah, namun mereka menyekutukan-Nya dengan 

berhala dan sejenisnya. 

B. Saran 

Penelitian ini hanyalah upaya sederhana dalam penafsiran surah al-Ikhla>s} 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam kitab Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m: al-Tafsi>r al-

Wa>d}ih} H{asba Tarti>b al-Nuzu>l. Penulis menyadari penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

konstruktif dari semua kalangan. Selain itu, penulis pun menyadari bahwa 

pemikiran Muhammad ‘Abid al-Jabiri tidaklah sempit. Karena itu, pemikirannya 

masih membuka ruang untuk diteliti, baik yang berkaitan dengan pemikiran hadis 

maupun yang lainnya. 
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Lampiran 1 

Peta Kota Figuig/Fagig/Fejij/Pekik 

 

Sumber: layanan google maps online yang dikeluarkan oleh Google Inc. edisi 2016 

 

Keterangan: kota Figuig terletak pada posisi yang ditandai oleh simbol balon 

berwarna merah. Tampak posisinya terletak pada garis perbatasan antara Maroko 

(Morocco) dan Aljazair (Algeria). 
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